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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu dan teknologi terus berkembang sejalan dengan perkembangan 

kehidupan manusia. Pola kehidupan pun semakin bergeser pada pola yang 

semakin universal. Suatu permasalahan yang sering muncul di masyarakat 

adalah berkisar pada permasalahan remaja, pendidikan, dan pergaulan 

masyarakat. Di kota-kota besar, permasalahan seperti ini merupakan sesuatu 

yang harus diperhitungkan bila menginginkan kehidupan social masyarakat 

yang harmonis. Bila melihat remaja-remaja di kota-kota besar, kita merasakan 

kekhawatiran dan kengerian yang luar biasa, terutama bila kita melihat 

sekumpulan remaja berseragam sekolah di pusat-pusat keramaian yang tidak 

jelas tujuannya. Bahkan keadaan tersebut sekarang tidak hanya terjadi kota-

kota besar melainkan sudah masuk ke desa-desa.  

Sebagaimana dikutib dari Merdeka.com -  dua siswi SMP di 

Palembang, UA (14) dan ET (14), tak patut dicontoh. Bukannya serius 

belajar, ABG satu sekolahan itu justru terlibat perkelahian. Bahkan, 

perkelahian itu nyaris menewaskan salah satu korban setelah tercebur ke 

Sungai Musi. Beruntung, warga yang sedang mendayung perahu 

membantunya naik ke daratan. Tak terima diperlakukan seperti itu, UA 

akhirnya melapor ke polisi. Dikabarkan juga, ET akan melakukan hal yang 

sama karena mengaku turut menjadi korban. Kepada petugas, UA 

mengatakan, perkelahian dengan terlapor terjadi saat mereka sedang 
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menumpangi perahu ketek untuk menyeberang Sungai Musi pulang dari 

sekolah di kawasan Kertapati Palembang, sekitar pukul 10.30 WIB. Baru saja 

hendak melangkah ke dermaga di Jalan Sungai Kedukan Laut, Kelurahan 15 

Ulu, Kecamatan Seberang U I, Palembang, keduanya terlibat cekcok mulut 

hingga akhirnya membuat mereka saling cakar dan tendang di atas perahu 

ketek. Puncak kejadian, korban yang tinggal tak jauh dari TKP itu tercebur ke 

Sungai Musi karena didorong pelaku. Setelah sekitar 30 menit di dalam air, 

korban berhasil diselamatkan. Menurut dia, kebencian terlapor sebenarnya 

sudah tercium saat masih berada di sekolah. Sebab, dia mendengar kata-kata 

cacian dari pelaku. Namun, hal itu tidak diindahkannya karena tak ingin 

terjadi keributan. Kasat Reskrim Polresta Palembang Kompol Maruly 

Pardede mengatakan, pelapor mengaku mengalami luka cakaran di wajahnya, 

termasuk luka lebam usai tercebur ke Sungai Musi.1 

Kehidupan remaja kita saat ini sering dihadapkan pada berbagai 

masalah yang amat kompleks yang tentunya sangat perlu mendapat perhatian 

kita semua. Salah satu masalah tersebut adalah semakin menurunnya 

tatakrama kehidupan sosial dan etika moral remaja dalam praktik kehidupan, 

baik dirumah, sekolah, maupun lingkungan sekitarnya, yang mengakibatkan 

timbulnya sejumlah efek negatif di masyarakat yang akhir-akhir ini semakin 

merisaukan. Efek tersebut, misalnya semakin maraknya penyimpangan di 

berbagai norma kehidupan, baik agama maupun sosial, yang terwujud dalam 

                                                 
1Lihat di http://www.merdeka.com/peristiwa/2-siswi-smp-saling-cakar-di-atas-perahu-satu-

tercebur-ke sungai.html,. Diakses pada tanggal 7 Desember 2015 

http://www.merdeka.com/peristiwa/2-siswi-smp-saling-cakar-di-atas-perahu-satu-tercebur-ke%20sungai.html
http://www.merdeka.com/peristiwa/2-siswi-smp-saling-cakar-di-atas-perahu-satu-tercebur-ke%20sungai.html
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bentuk seperti, tawuran, pencurian, pembunuhan, penyalahgunaan narkoba, 

penganiayaan, serta perbuatan amoral lainnya. 

Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap 

sebagai suatu persoalan sederhana, karena tindakan-tindakan tersebut sudah 

menjurus kepada tindakan kriminal. Kondisi ini sangat memprihatinkan 

masyarakat, khususnya para orang tua dan para guru (pendidik), sebab 

pelaku-pelaku beserta korbannya adalah kaum remaja, terutama para pelajar.2 

Masalah remaja merupakan topik pembicaraan di berbagai negara, 

terutama pada tahun 1985. Tahun tersebut telah ditetapkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa sebagai Tahun Pemuda Internasional (International Youth 

Year). Sampai saat ini, masalah remaja masih tetap menjadi salah satu fokus 

perhatian bagi bangsa di dunia. 

Kenakalan remaja, atau delinquency anak-anak yang merupakan istilah 

lain dari juvenile delinquency, adalah salah satu problem lama yang 

senantiasa muncul di masyarakat. Masalah tersebut hidup berkembang dan 

membawa akibat tersendiri sepanjang masa. 

Delinquency anak-anak sebagai salah satu problem sosial sangat 

mengganggu keharmonisan , juga keutuhan segala nilai dan kebudayaan dasar 

kehidupan manusia. Dalam kenyataannya, delinquency anak-anak atau 

kenakalan remaja merusak nila-nilai moral, nilai-nilai susila dan nilai-nilai 

luhur agama, baik hukum tertulis maupun hukum yang tidak tertulis.  

                                                 
2 C. Asri Budianingsih, Pembeljaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa dan Budayanya, 

(Bandung, PT Rineka Cipta, 2004), Cet-1, 1. 
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Perubahan zaman telah mengubah gaya hidup para remaja, terutama 

kota-kota besar. Kebanyakan remaja sekarang sangat aktif melahap media. 

Dan tidak heran apabila kemudian pebisnis media memandang kelompok 

remaja tersebut sebagai target pasar yang menguntungkan. 

Bagi anak remaja, sangat diperlukan adanya pemahaman, pendalaman, 

serta ketaatan terhadapa ajaran-ajaran agama yang dianut. Kenyataan sehari-

hari menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang melakukan kejahatan 

sebagian besar kurang memahami norma-norma agama, bahkan mungkin lalai 

menunaikan perintah-perintah agama.3 

Menurut Prof. Richey, istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi yang 

luas dari pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama 

membawa warga masyarakat yang baru mengenai tanggung jawab bersama di 

dalam masyarakat.4 

Di dalam ajaran agama Islam bahwa adanya kebutuhan terhadap agama 

disebabkan manusia selaku makhluk Tuhan dibekali dengan berbagai potensi 

diri (fitrah) yang dibawa sejak lahir. Salah satu fitrah tersebut adalah 

kecenderungan terhadap agama Islam.5 

Zakiah Daradjad mengemukakan, “Pendidikan agama hendaknya dapat 

mewarnai kepribadian remaja, sehingga agama itu benar-benar menjadi 

bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam kehidupannya di 

kemudian hari. Untuk pembinaan pribadi itu, pendidikan agama hendaknya 

diberikan oleh seseorang yang benar-benar mencerminkan agama dalam 

                                                 
3 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 120. 
4 Djumberansyah Indar, Filsafat Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), 105. 
5 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 50. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

sikap, tingkah laku, gerak-gerik, cara berpakaian, berbicara, menghadapi 

persoalan, dan keseluruhan pribadinya, pendidikan dan pembinaan agama 

akan sukses apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin dalam pribadi 

remaja.6  

Remaja pada satu sisi mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu 

sebagai generasi penerus bangsa sehingga ,mengharuskan untuk 

memaksimalkan proses didik diri. Namun pada sisi lain, pada usia tersebut 

remaja dihadapkan dengan berbagai hambatan dan tantangan, baik itu dalam 

dirinya sendiri maupun dari luar dirinya. Dari dalam diri, harus berhadapan 

dengan keadaan psikologinya, yaitu berada dalam kegoncangan akibat proses 

transisi antara masa kanak-kanak menuju masa remaja. Pada usia ini para 

remaja mengalami kelebihan pikiran, perasaan, kemauan, serta sikap dan 

perilaku. 

Pada era modern sekarang ini, pendidikan hendaknya menjadi perhatian 

bersama, terutama untuk membentuk akhlak dan mental anak-anak kita. 

Apalagi, globalisme telah mengubah gaya hidup dan akhlak masyarakat 

menjadi lebih bebas dan berani, bertutur kata yang kurang sopan, serta 

menimbulkan kekerasan dimana-mana. 

Dari fenomena yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah judul 

“PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI UPAYA PREVENTIF 

KENAKALAN REMAJA DI SMPN 1 WONOTIRTO”.   

                                                 
6 Zakiah Daradjad, Ilmu Jiwa dan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 107. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 

Wonotirto? 

2. Bagaimanakah Pendidikan Agama Islam mampu sebagai upaya preventif 

kenakalan remaja di SMPN 1 Wonotirto? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 

Wonotirto. 

2. Untuk mengetahui Pendidikan Agama Islam mampu sebagai upaya 

preventif kenakalan remaja di SMPN 1 Wonotirto. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Akademik Ilmiah 

Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang terkait dengan 

tindakan preventif (pencegahan) terhadap kenakalan remaja. 

2. Sosial Praktis 

Mampu memberikan masukan positif bagi lembaga yang diteliti 

dalam hal ini SMPN 1 Wonotirto untuk digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kontrol diri 

siswa dari pengaruh negatif : Studi kasus kenakalan remaja di SMP Raden 

Rahmat Surabaya, oleh Karimah Solikha. Hasil dari penelitian ini adalah 

http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=87059&keywords=
http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=87059&keywords=
http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=87059&keywords=
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kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa SMP Raden rahmat 

diantaranya, suka berbicara kotor, bertengkar, merokok, berjudi, 

membolos dan kecanduan game online. Adapun program-program guru 

PAI dalam mengontrol siswa yaitu: mengadakan acara dzikir dan doa 

bersama, pembacaan istighfar, khataman al-Qur’an, dan penetapan 

hukuman yang tegas. 

2. Problematika kenakalan remaja dan pemecahannya dengan pendekatan 

pendidikan Islam : studi kasus dikelurahan Jemur Wonosari Wonocolo 

Surabaya, oleh Ujang Furkon. Hasil dari penelitian ini adalah bentuk 

kenakalan remaja jemur wonosari: kata-kata kotor, sulit dan membantah 

apabila disuruh beribadah, suka mengganggu orang lain, berkelahi, 

bergerombol, membolos sekolah, jarang pulang kerumah, sering pulang 

malam. Usaha yang ditempuh dalam meminimalisir kenakalan remaja 

yaitu menggunakan pendekatan pendidikan agama Islam. Adapun 

pendekatan dilakukan dengan dua jalan yaitu pendidikan non-formal dan 

bimbingan penyuluhan keislaman. Untuk pendidikan non-formal 

diantaranya lembaga pesantren dan taman pendidikan al-Qur’an (TPA). 

Sedangkan bimbingan dan penyuluhan keislaman yaitu ceramah agama 

dan kajian-kajian keislaman.   

F. Definisi Operasional 

Penelitian ini yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya 

Preventif kenakalan Remaja di SMPN 1 Wonotirto”. Dalam rangka untuk 

pedoman penelitian, supaya tidak ada kesalah pahaman dalam mengartikan 

http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=57170&keywords=
http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=57170&keywords=
http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=57170&keywords=
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judul tersebut, ada beberapa istilah yang akan peneliti jelaskan yaitu sebagai 

berikut:  

1. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan secara bahasa berasal dari kata tarbiyah yang dapat 

dikelompokkan dalam tiga pengertian, yaitu (a) tarbiyah yang berarti 

berkembang (rabba-yarbu), (b) tarbiyah yang berarti tumbuh (rabiya-

yarba, bi ma’na nasya’a), (c) tarbiyah yang berarti memperbaiki, 

bertanggung jawab, memelihara dan mendidik (rabba-yarubbu).7 

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan agama Islam adalah adalah 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati 

makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

islam sebagai pandangan hidup. Dengan demikian pendidikan islam 

adalah pembentukan kepribadian muslim.8 

Menurut Ahmad Tafsir Pendidikan agama Islam adalah bimbingan 

yang diberikan seseorang kepada orang lain agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran islam.9 

Sedangkan Pendidikan agama Islam menurut Abdul Mujib adalah 

proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik 

melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 

                                                 
7 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam Fakta Teoritis-Filosofis& Aplikatif-Normatif, (Jakarta: 

AMZAH, 2013), 29. 
8 Zakiah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 28. 
9 Ahmad, Tafsir. Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), 27. 
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pengawasan, dan pengembangan potensinya guna mencapai keselarasan 

dan kesempurnaan hidup didunia dan akhirat.10 

Pendidikan agama Islam yaitu usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya 

dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan 

masyarakat.11 

Jadi pendidikan agama Islam menurut penulis adalah usaha yang 

sengaja dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik melalui pengajaran 

dengan tujuan peserta didik mampu memahami dan mengamalkan ajaran 

agama Islam.  

 

Pendidikan agama Islam di sekolah menengah pertama (SMP) 

yang menjadi fokus penelitian penulis meliputi dua hal yaitu: 

a. Proses Pembelajaran PAI 

Proses pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan interaksi 

dan saling memengaruhi antara pendidik dan peserta didik, dengan 

fungsi utama pendidikan, memberikan materi pelajaran atau sesuatu 

yang memengaruhi peserta didik, sedangkan peserta didik menerima 

pelajaran, pengaruh atau sesuatu yang diberikan oleh pendidik.12 

                                                 
10 Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2014), 27-28. 
11 Aat Syafaat dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 16. 
12 Abuddin, Nata.  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 139. 
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Dalam pengertian yang lebih luas dan sistematik, proses belajar 

megajar adalah kegiatan yang melibatkan sejumlah komponen yang 

antara satu dan lainnya. Komponen tersebut antara lain meliputi visi 

dan tujuan yang ingin dicapai, guru yang professional dan siap 

mengajar, murid yang siap menerima pelajaran, pendekatan yang akan 

digunakan, strategi yang akan diterapkan, metode yang akan dipilih, 

teknik dan taktik yang akan digunakan.13 

 

 

 

Dalam proses pembelajaran, ketrampilan dasar mengajar 

merupakan ketrampilan yang mutlak harus dimiliki oleh guru. Adapun 

beberapa ketrampilan dasar mengajar tersebut adalah : 

1) Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran 

2) Ketrampilan menjelaskan 

3) Ketrampilan bertanya 

4) Ketrampilan memberi penguatan 

5) Ketrampilan mengelola kelas14 

b. Materi PAI di SMP 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama terfokus pada aspek : 

1) Keimanan 

                                                 
13 Ibid., 142. 
14 Wina, Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 

Kencana Prenada Media, 2006), 41-42. 
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2) Alquran/hadis 

3) Akhlak 

4) Fiqih/ibadah 

5) Tarikh  

 

 

 

Kompetensi dasar mata pelajaran PAI di SMP berisi 

sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama 

menempuh pendidikan di SMP. Kemampuan ini berorientasi pada 

perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan 

kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SWT. Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam 

komponen kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari 

kemampuan umum yang harus dicapai di SMP,yaitu:15 

a) Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan 

mengetahui fungsi serta terefleksi dalam sikap, perilaku, dan 

akhlak peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal. 

b) Dapat membaca surat-surat pilihan al-quran dengan tajwidnya, 

menyalin, dan mengartikannya. 

c) Mampu beribadah dengan baik dan benar dengan tuntunan syariat 

Islam baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah. 

                                                 
15 Depdiknas, kurikulum 2004 Standar Kompetensi Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 

Pertama dan Madrasah Tsanawiyah (Jakarta :Pusat kurikulum Balitbang Depdiknas, 2003), 8. 
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d) Dapat meneladani sifat, dan kepribadian Rasulullah dan Khulafaur 

Rasyidin. 

e) Mampu mengamalkan system muamalah Islam dan tata kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

 

2. Kenakalan Remaja 

a. Pengertian Kenakalan Remaja 

Istilah kenakalan remaja dalam psikologi adalah juvenile 

delinquency. Secara etimologis dapat dijabarkan bahwa juvenile berarti 

anak, sedangkan delinquency berarti kejahatan. Dengan demikian 

secara etimologis kenakalan remaja adalah kejahatan anak.16 

Menurut Sudarsono kenakalan remaja adalah perbuatan anti 

social yang dilakukan oleh anak remaja yang bilamana dilakukan 

orang dewasa dikualifikasikan sebagai tindak remaja.17 

Kenakalan itu selalu mempunyai konotasi serangan, 

pelanggaran, kejahatan, dan keganasan yang dilakukan oleh anak-anak 

muda dibawah usia 22 tahun. 

Kenakalan remaja ialah perilaku jahat (dursusila), atau 

kejahatan atau kenakalan anak-anak muda. Ini merupakan gejala sakit 

(patologis) secara social pada anak-anak dan remaja yang disebabkan 

oleh satu bentuk pengabaian social sehingga mereka mengembangkan 

bentuk tingkah laku yang menyimpang. 

                                                 
16 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 74. 
17 Ibid., 11. 
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Jadi kenakalan remaja menurut penulis adalah perilaku 

kejahatan atau menyimpang yang dilakukan oleh anak-anak atau 

remaja dan tidak diterima oleh lingkungan sekitar.   

b. Bentuk Perilaku Kenakalan Remaja 

Adapun bentuk perilaku kenakalan remaja diantara:  

1) Membolos Sekolah 

2) Berkelahi Sesama Teman 

3) Mencuri 

4) Merokok 

5) Tidak Naik Kelas 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun  sistematika  pembahasan dalam skripsi ini adalah: Bab I, 

Merupakan  pendahuluan  yang berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan. 

Sedangkan Pada Bab II, merupakan kajian pustaka yang berisi tentang 

teori pendidikan agama Islam, kenakalan remaja dan PAI sebagai upaya 

preventif kenakalan remaja. 

Selanjutnya Bab III, pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang 

meliputi, pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-

tahap penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Kemudian Bab IV, pada bab ini berisi tentang laporan penelitian, 

penyajian data tentang gambaran umum SMPN 1 Wonotirto yang meliputi: 

profil, letak geografis, keadaan lingkungan, penyajian data tentang 

pelaksanaan pendidikan agama Islam dan analisis data tentang kenakalan 

remaja. 

Akhirnya Bab V,  bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan 

yang diambil dari permasalahan yang telah dibahas, juga disampaikan saran-

saran penulis sebagai masukan agar yang baik dapat dipertahankan dan yang 

kurang dapat diperbaiki. 
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